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ABSTRAK

Muslimin, 105191111516: Kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengelola kelas dimadrasah alivah muhammadiyah Bantaeng. Dibimbing oleh:
Siti Satriani IS dan Nurhidaya M.

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui kemampuan guru pendidikan
Agama Islam dalam mengelola kelas serta untuk mengetahui faktor pendukung
dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam mengelola kelas di
Madrasah aliyah muhammadiyah Bantaeng.

Jenis Penelitian ini merups
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kelas, untuk m pembelajaran
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tersebut, upaya” dapat meiarsal = dengan baik. Faktor

p:m:iukung Guru pendldlkan Agama Islam da.!nm mengelnla kelas, Pendukung
penting guru dalam mengelola kelas, dan semakin banyak hal-hal yang baru
diketahui siswa maka semakin meningkatkan untuk belajar. satunya dapat sudah
tersedianya buku pendidikan Agama walau tidak cukup satu-satu siswa akan
tetapi sudah ada. Penghambatnya ini karena siswa tidak mempunyai android
hp,misalnya tidak bisa buku secara online, dan Bahan pembelajaran yang tersedia.

Kata Kunci: Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pengelolaan kelas
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Guru adalah pendidik orang yang memiliki tanggung jawab, salah satu unsur
Dalam proses pendidikan disekolah, guru ,memegang tugas ganda vaitu sebagai

-

an pembimbing

yang mengarahkan sekaligus yang menuntun siswadalam belajar. Pendidikan Agama
islam ialah usaha berupa bimibingandan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah

pendidikannya dapat dapat memahami dan mengamalkannya ajaran agama islam serta




menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life). Pendidikan agama islam ialah
pendidikan yang dilaksankan berdasar ajaran islam.
Pendidikan agama islam ialah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama

islam, yait berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didikagar nantinya setelah

selesai dari pendidikan ia dapat memahami menghayati. dan mengamalkan ajaran-

sebaik-baiknya, karena pekerjaan seorang guru tidak bisa di kerjakan oleh sembarang
orang.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik bahwa:

" Masnur Muschlis, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme pendidik, Bumi Aksara, Jakarta,
2007, hal. 5




“Guru adalah pendidik profesional yang mempunyai peran dan pengaruh besar
terhadap proses belajar mengajar serta keberhasilan pendidikan. Jabatan guru
disebut sebagai pekerjaan profesional artinhya, jabatan ini memerlukan suatu
keahlian khusus, sebagai mana orang menilai bahwa dokter, ahli hukum,
insinyur dan lain sebagainya sebagai profesi sendiri. Pekerjaan ini tidak biasa
dilakukan oleh orang tanpa memiliki keahlian atau kompetensi sebagai guru.™

Guru yang profesional harus memerlukan keahlian khusus karena sebagai suatu

profesi yang tidak bisa sembarang orang yang melakukannya, guru harus memiliki

organisasi profesi, internet. buku, seminar, dan semacamnya.’

* Oemar Hamalik, proses Belajar Mengajar, Bumi Aksara, Bandung, 2001, hal, 118

* Kunandar, Guru Profesional, Raja Grafindo, Jakarta, 2007, hal. 50




Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan faktor
yang sangat penting terhadap keberhasilan pendidikan yang dilaksanakan melalui
proses belajar mengajar di sekolah, karena di tangan gurulah masa pendidikan yang
lebih maju dapat diwujudkan. Oleh karena itu, tugas mendidik dan mengajar

sebaiknya dijadikan kebanggaan bagi guru dan dilakukan dengan ikhlas serta penuh

tanggung jawab dalam mempersiapkan peserta didik menuju tercapainya tujuan

pendidikan, intinya adalah guru
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setiap guru karena kompetensi ini berkaitan dengan kecakapan, kemampuan,
kamahiran seorang guru agar dapat melaksanakan tugas mengajar dengan baik.




Adapun kompetensi profesional yang harus dipenuhi guru agar dapat mengajar
dengan baik yaitu :

a. Menguasai bahan

b. Mengelola program pembelajaran mengajar
¢. Mengelola kelas

d. Penggunaan media atau sumber

e. Menguasai landasan-landasan pendidikan
f. Mengelola interaksi belajar mengaja 3

g Menilai prestasi siswa untuk ke
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penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
|. Bagaimana kompotensi profesional guru pendidikan agama islam dalam
mengelola kelas di MA.muhammadiyah Bantaeng.

7 Ibid. hal 56
" Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, hal, 4
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MA Muhammadivah Bantaeng

mengelola kelas di MA. Muhammadiyah Bantaeng
C. Tujuan Penelitian
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sekolah.

2. Bagaimana strategi guru pendidikan Agama Islam dalam mengelola kelas

3. Apa faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam dalam

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti

mengenai pengelolaan kelas di sekolah dan pengaruhnya terhadap kompetensi guru di




1. Manfaat Praktis

a. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan sebagai bahan pertimbangan untuk instansi terkait, khususnya bagi
Dinas Pendidikan dalam hal ini di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Bantaeng dan
Pemerintah Daerah dalam upaya meningkatkan kompetensi guru. Hasil penelitian ini




BABII
TINJAUAN TEORITIS

A.  Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, Kompetensi berarti (Kewenangan

Kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian kompotensi

inteligen pen

profesional dalam menjalankan fungsingnya sebagai guru. Artinva guru bukan saja

harus pintar tetapi juga harus pandai mentransfer ilmunya kepada peserta didik.

Fathurahman Pupuh, Sutikno M. Sobry Strategi Belajar menjar dicetak oleh PTr Refika
Aditama, Bandung, 2017, hal, 59




Sebagai seorang pendidik, guru bertugas mengajar dan menananmkan nilai-nilai
dan sikap kepada siswanya. Untuk melaksanakan tugasnya tersebut, diperlukan
berbagai kemampuan serta kepribadian. Sebab guru juga dianggap sebagai contoh oleh
siswa sehingga ia harus memiliki kepribadian baik sebagai seorang guru. Menurut

Mubhibbin syah (2004), Ada sepuluh kompotensi dasar yang harus dimiliki guru dalam

4. Menggunakan media atau sumber belajar, yang meliputi;
a. Mengenal, memilih dan menggunakan media;
b. Membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana;

¢. Menggunakan dan mengelola labaratorium dalam rangka proses belajar




mengajar;
d. Mengembangkan labaoratrium;
e. Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar;
f.  Menggunakan micro teacing unit dalam program pengalaman lapangan:
5. Menguasai landasan-landasan kependidikan.
6. Mengelola interaksi belajar mengajs

7. Menilai prestasi siswa unt
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- Pengetahuan tentang adat istiadat ( baik sosial maupun agama);

- Pengetahuan tentang budaya dan tradisi;
- Pengetahuan tentang inti demokrasi

- Pengetahuan tentang estetika
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- Pengetahuan tentang sosial;

- Apresiasi dan kesadaran sosial

- Sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan
- Setia kepada harkat dan martabat manusia,

b. Kompotensi mata pelajaran, yakni mempunyai pengetahuan yang memadai

€.

4 L A A )
r ak

empat halyang harus dikuasai guru, yakni:
I. Menguasai bahan pengajaran;
2. Kemampuan mendiagnosa tngkah laku siswa

3. Kemampuan melaksanakan proses pengajaran;




4. Kemampuan mengukur hasil belajar siswa.

Kompetensi guru merupakan seperangkat penguasaan kemampuan
yang harus ada di dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara
tepat dan efektif. Sedangkan menurut E. mulyasa Kompetensi guru
merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi,

sosial, spritual, yang secara kaffa nbentuk kompetensi standar profesi

guru. Guru yang di

\
\
RS

€. Mengenal fungsi dan program layanan dan bimbingan penyuluhan
h. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah serta memahami
Prinsip dan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

Melihat pentingnya kompetensi bagi guru untuk mencapai tujuan pengajaran,




maka kompetensi ini mutlak dimiliki oleh setiap guru. Kunandar menambahkan bahwa
kompetensi guru itu meliputi sebagai berikut :
a. Merancang dan merencanakan pembelajaran

b. Mengembangkan program pembelajaran

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup:

penguasaan materi kurikulum mata pelajaran disekolah, dan substansi keilmuan yang

menaunginya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.

* Kunandar, Op. Cit, Hal. 77




Wina sanjaya menambahkan kompetensi profesional ialah:

"Kemampuan vang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan,
Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting, oleh sebab langsung
berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh sebab itu tingkat
keprofesionalan guru dapat dilihat dari kompetensi ini.”

Dan profesional dalam Islam khususnya dibidang pendidikan, seseorang harus

benar-benar mempunyai kualitas keilmuan kependidikan dan keinginan yang memadai

kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam, tentunya hal ini tidak akan

*Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Imlementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,Edisi
Pertama, Cetakan ke-2 Kencana Prenada Media Grup, Jakarta, 2005, hal, 146

14




tercapai secara maksimal, baik melalui pengalaman ataupun latihan tanpa disadari
oleh diri sendiri, hal ini berkaitan dengan firman Allah SWT yaitu:

a. Firman Allah SWT Q.S An-nisa 4:58

of AT (s 2285 1305 Gl ) cansdWT 135 of SR AT 5 0

Terjemahnya:
Sesungguhnyva Allah m
menerimanya, dan (meny

'l

4'
aki

. \
s \\\‘\\%\ﬁ\‘--fj
ral. Berkerja scbagai seorar

dimiliki guru berkenaan dengan aspek kompetensi profesional adalah dalam

menyampaikan pembelajaran, guru mempunyai peranan dan tugas sebagai sumber

¥ Kementrian Agama RI. Al-gur'an dan terjemahnya
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materi yang tidak pernah kering dalam mengelola proses pembelajaran. Kegiatan
mengajarnya harus disambut oleh siswa sebagai suatu seni pengelolaan proses
pembelajaran yang diperoleh melalui latihan, pengalaman, dan kemauan belajar yang
tidak pernah putus. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, keakiifan siswa harus

selalu diciptakan dan berjalan terus dengan menggunakan metode dan strategi

mengajar yang tepat.

ckolah-sekolah yang belum

SLITLT CITL O D

merupakan orang-orang profesional; secara teratur, mereka memelihara

" fiis Kosasi, Profesi Keguruan, Rineka Cipta, lakarta, 1999, hal. 55
& Moch. Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaye Pendidikan,

Alfabeta, Bandung,2003, hal. 76
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pekerjaan, murid-murid, dan hubungan baik dengan masyarakat dimana mereka
berada. berdasarkan tersedianya peluang, sumber-sumber, dan penguatan, para
guru melibatkan dirinya di dalam pembaharuan aktivitas mandiri untuk
mengembangkan kehidupan kelas menjadi lebih relevan dan menarik minat

murid mereka. dengan filosofi ini, aktivitas pelatihan lebih beriklim dialogis.

0. :
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Persiapan diri tentang materi diusahakan dengan jalan mencari informasi melalui
berbagai sumber seperti membaca buku-buku terbaru, mengakses dari internet,
selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan terakhir tentang materi vang
disajikan.
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2. Kompotensi Pedagogik
Kompotensi pedagogik adalah guru kemampuan atau keterampilan guru
vang bisa mengelola suatu kelas dan proses pembelajaran atau interaksi
belajar mengajar antara Peserta didik. Setidaknya ada 5 aspek Kompotensi
pedagogik yang harus dimiliki diantaranya adalah:

a. Karakteristik para pserta didik. Dari informasi yang mengenai peserta didik,

esuaikan diri untuk membantu

.........

mengaktualisasikan potensinya. Dan juga Cara berkomunikasi, sebagai guru

harus bisa berkomunikasi dengan efektif saat menyampaikan pengajaran.
Guru juga harus berkomunikasi dengan santun dan penuh empati pada pesria
didik.

18




e. Penilaian dan evaluasi belajar . Penilaiannya meliputi hasil dan proses belajar.
Dilakukan secara berkelanjutan, berkesinambungan,. Evaluasi terhadap
efektivitas pembelajaran juga harus bisa dilakukan,

Kompotensi pedagogik bisa diperoleh melalui proses belajar masing-
masing guru secara terus menerus dan tersistematis, baik sebelum menjadi guru
harus bisa dilakukan.

3. Kompotensi Sosial

Lo
\R\P‘»KA " .),q
\\\\\\\"m/é q

'ﬁ,j'm\* nela

i sosial budaya

masing-masing.
B. Pengelolaan kelas dalam Pembelajaran
a. Pengertian Mengelola Kelas
Mengelolah kelas merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh




seorang guru sebagaimana tercantum dalam daftar kompetensi profesional yang harus
dimiliki oleh guru sebagaimana yang telah dikemukakan para pakar pendidikan.
Menurut E.Mulyasa mengelola kelas" merupakan keterampilan guru untuk

menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi

gangguan dalam pembelajaran.”

MeD Q Ak 4” ceterampil
! - pian
W C ‘ . 1 Q o./j'». \7
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3) Mencegah dan mengatasi gangguan suasana kelas dengan pendekatan yang tepat,

* E.mulyasa, Op.Cit, hal.91
' Wina Sanjaya, Op.Cit, hal, 174

" Nurhasnawati, Strategi Pengajaran Mikro, Fak. Tarbiyah IAIN SUSQA, Pekanbary, 2002,
hal.
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dan Melaksanakan administrasi kelas yang benar.”
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mengelola kelas
merupakan usaha untuk mengatur kegiatan proses belajar mengajar secara sistematis,

agar terwujud kondisi belajar yang kondusif, efektif dan efisien.

Hal ini senada dengan ungkapan Hamid Darmadi bahwa “mengelola kelas itu

| T —r—

"‘“wd
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pengelolaan kelas adalal

sehingga segera tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisian.

** Kunandar, Op.Ci, hal. 69
* Hamid Darmadi, kemampuan Dasar Mengajar Landasan Kensep dan implementasi,

Alfabeta, Bandung, 2010, hal, 6




Adapun tujuan secara umum dari pengelolaan kelas:
a.  Agar pengajaran dapat dilakukan secara maksimal, sehingga tujuan pengajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien.

b. Untuk memberi kemudahan dalam usaha memantau kemajuan siswa dalam

pelajarannya. Dengan pengelolaan kelas, guru mudah untuk melihat dan

mengamati setiap kemajuan/perk gan yang dicapai siswa, lerutama siswa
yang tergolong lamban.

c.

a) Untuk mengembangkan pemahaman dalam penyajian pelajaran dengan

pembukaan yang lancar dan kecepatan yang tepat.

b) Untuk dapat menyadari akan kebutuhan siswa dan memiliki

** bid, hal. 186




kemampuan dalam memberi petunjuk secara jelas kepada siswa.

¢) Untuk mempelajari bagaimana merespon secara efektif
terhadap tingkahlaku siswa yang mengganggu.

d) Untuk memiliki strategi remedial yang lebih komprehensif yang dapat

digunakan dalam hubungan dengan masalah tingkahlaku siswa yang

muncul didalam kelas." /\
i ' menciptakan kondisi di dalam

Pengelolaan kelas dimaks

ketika berhubungan dengan siswa. Kehangantan dan keantusiasan siswa yang
diperhatikan  oleh guru akan mendatangkan keberhasilan  dalam

mengimplementasikan pengelolaan kelas.

** Ibid, hal. 92
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b. Tantangan
Penggunaan kata-kata, tindakan, atau cara belajar yang menantang akan
meningkatkan gairah siswa untuk belajar.

¢. Bervarias

Kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan mengadakan variasi dalam

2) Tanggap bilamana seseorang tahu bahwa dia dinilai oleh oranglain.

3) Saling ketergantungan antara satu dengan yang lain.
4) Kebebasan, yang memperbolehkan setiap orang tumbuh dan berkembang

" £ Mulyasa,0p.Cit, hal 91
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mengembangkan keunikannya, kreatifitasnya dan kepribadiannya.

5) Saling memenuhi kebutuhan, sehingga tidak ada kebutuhan satu orang pun
yang tidak terpenuhi. Komponen-Komponen Keterampilan Pen_gelnlm
Kelas

a. Keterampilan yang Berhubungan dengan Penciptaan dan Pemeliharaan

4 \\\\\"hﬂ/&
\\‘ \‘“‘ i u/ “v/
\> Y

perhatian dapat dibedakan menjadi dua :

a. Visual, mengalihkan pandangan dari satu kegiatan kepada kegiatan yang lain
dengan kontak pandang terhadap kelompok siswa atau individu
b. Verbal, guru dapat memberikan komentar, penjelasan, pertanyaan dan
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sebagainya terhadap aktivitas seorang siswa sementara ia memimpin kegiatan

siswa lain,

1). Memusatkan perhatian kelompok terhadap tugas-tugas yang dilakukan Hal ini
dapat dilakukan dengan cara :

Memberi tanda untuk menciptak

an  suasana tenang  ketika akan

ik. Juga menuntut tanggung jawab

//, f :
// /'mn‘

ngkungan pembelajaran.
Strategi untuk tindak perbaikan terhadap tingkahlaku siswa yang terus-menerus
menimbulkan gangguan dan tidak mau terlibat dalam tugas di kelas, yaitu :

1 Perubahan tingkahlaku dengan mengaplikasikan pemberian penguatan  secara

sistematis yang didahului dengan menganalisis tingkahlaku siswa tersebut.
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Pendekatan pemecahan masalah kelompok dengan cara: Memperlancar tugas-

tugas dan memelihara kegiatan kelompok.

2 Menemukan dan memecahkan tingkahlaku yang menimbulkan masalah.'
Terampil dalam mengelola kelas dapat pula diterapkan guru dengan menggunakan
prinsip :

bahan yang menantang

.....

*# Moh.Uzer Usman,0p.Cit, hal 9
' E.Mulyasa, kurikulum Berbasis Kompetensi : Konsep, Karakteristik, dan Implementasi

.Bandung. PT Remaja Rosdakarya, 2003, hal. 9
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Berbagai pendekatan tersebut adalah seperti dalam uraian berikut:

a. Pendekatan Kekuasaan
Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk mengontrol tingkahlaku anak
didik. Peranan guru disini adalah menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin
dalam kelas. Kedisiplinan adalah kekuatan yang menuntut kepada anak didik untuk

mentaatinya.
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digambarkan tahap demi tahap apa yang harus dikerjakan oleh guru. Peranan guru
hanyalah mengikuti petunjuk seperti yang tertulis dalam resep.
e. Pendekatan Pengajaran
Pendekatan ini didasarkan atas suatu anggapan bahwa dalam suatu
perencanaan dan pelaksanaan akan mencegah munculnya masalah tingkah laku anak
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didik, dan memecahkan masalah itu bila tidak bisa dicegah. Pendekatan
inimenganjurkan tingkah laku guru dalam mengajar untuk mencegah dan
menghentikan tingkahlaku anak didik yang kurang baik. Peranan guru adalah

merencanakan dan mengimplementasikan pelajaran yang baik.”

f. Pendekatan Perubahan Tingkah Laku

sama kelompok. Pengelolaan kelas dengan proses kelompok memerlukan kemampuan
guru untuk menciptakan kondisi-kondisi yang memungkinkan kelompok menjadi
kelompok vang produktif, dan selain itu guru harus pula dapat menjaga kondisi itu

* Syaiful Bahri Djamara dan Aswan Zein, Op.Cit, hal. 179
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agar tetap baik.”'

i. Pendekatan Elektis atau Pluralistik

Pendekatan elektis (electic approach) ini menekankan pada potensialitas,
kreatifitas, dan inisiatif wali atau guru kelas dalam memilih berbagai pendekatan
tersebut berdasarkan situasi yang dihadapinya. Penggunaan pendekatan itu dalam
suatu situasi mungkin dipergunakan salah sau dan dalam situasi lain mungkin harus

mengkombinasikan dan atau ketiga el ebut. Pendekatan elektis disebut

* fbid, hal, 179
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian merupakan penelitian lapangan dengan model penelitian

deskriftif-kualitatif dengan mencoba memberikan interpretasi yang mendalam

terhadap temuan-temuan lapangan berdasarkén fakta-fakia sosial yang sebenarnya.
Sebagaimana defenisi dari pe

sesuatu yang dipengaruhi m

1‘-x.:...“

/| ¢ ~:

”,
) .
N

.
\\\\\
ammadivah B
77N
x ‘ i
v

* Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (lakarta: PT Rineka Cipta,
2006}, hal, 129
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Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi atau pembatasan terhadap
tujuan penelitian yang akan dilakukan agar hasil penelitian dapat terarah. Jadi, fokus
penelitian ini adalah:

a. Kompetensi profesional guru pendidikan agama islam
b. Mengelola kelas di MA Muhammadiyah Bantaeng.

2. Deskripsi Fokus Penelitian
Deskripsi fokus peneli untuk mendeskripsikan

akan diteliti. Adapun

Pada penelitian kualitatif' tidak menggunakan populasi dan sampel karena

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu
dan hasil kajiannya tidak akan di berlakukan populasi, tetapi ditransferkan ketempat
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lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaansituasi sosial pada kasus yang
dipelajari. Akan tetapi, penelitian kualitatif menggunakan sumber data. "'

Sampel dalam penelitian kualitatif di namakan narasumber, partisipan atau
informan, teman dan guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini juga disebut
sampel teoritis karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori,

Pada penelitian kualitatif, peneliti memdsuki situasi soial tertentu. Melakukan

observasi dan wawancara k ¢ dipandang tahu tentang situasi

\
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" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung; Alfabeta, 2014), hal,
26

* Suharsmi Arikunto, Prosedur Penelition: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), H. 129 '
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2. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder adalah data dari bahan bacaan.Maksudnya data yang digunakan

untuk melengkapi data primer yang tidak diperoleh secara langsung dari kegiatan

lapangan. Data ini biasasnya dalam bentuk surat-surat sekolah, notulen rapat

perkumpulan sampai dokumen resmi dari berbagai instansi sekolah. Data sekunder

penelitian ini berupa dokumen tentang seje {A Muhammadiyah Bantaeng, visi dan
misi, kurikulum, jadwal kegi /\, uktur organisasi sekolah serta
yang berkaitan dengan kepefitin
w2 Y,
“\P 84 o ‘7{)
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langsung objek yang ada hubungannya dengan penelitian. Adapun aspek
vang diamati adalah tentang kompetensi profesional guru pendidikan agama

islam dalam mengelola kelas di MA Muhammadiyah Bantaeng.

* sugiyono. Ibid, hal 218-219




2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh
informasi melalui tatap muka atau mewawancarai secara langsung informasi
yang dapat dianggap memberikan keterangan. Pada pedoman wawancara ini
peneliti menggunakan pedoman wawancara terstruktur, maksudnya adalah

digunakan untuk
kompetensi profes

.

llllllllllll

modern.
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3. Catatan Dokumentasi
Catatan dokumentasi yaitu mencatat semua data secara langsung dari referensi
vang membahas tentang objek penelitian,
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan guna memperoleh data yang

diperlukan dalam penelitian ini, penulis gunakan teknik-teknik sebagai berikut

1 data dalam penelitian

\/ S MUH4 8 ‘\‘-».

.......
SN

analisis datanya adalah sebagai berikut:

I.  Reduksi Data
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Reduksi data adalah bentuk analisis data yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat

diambil.

. Penyajian Data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Bantaeng

1. Sejarah Sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Bantaeng

Sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah bantaeng didirikan Pada tahun

kemudian sudah berganti sekitar lima kali kepemimpinan dimuhammadiyah ini.

Dan madrasah Aliyah Muhammadiyah berdiri ditanah wakaf Muhammadiyah
bergabung dengan masjid raya TK dan MTS. Muhammadiyah . dan iulah salah

satu cikal bakal dan asal usul muhammdiyah bantaeng itu sendiri.
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2. Profil sekolah

a. Nama Madrasah : MA. Muhammadiyah Bantaeng
b. Alamat : JI. Raya Lanto No. 57 Bantaeng
c. Kel/Desa : Tappanjeng

d. Kecamatan : Bantaeng

e, Kabupaten/kota

f. No. Telepon

W‘“ . 84
\\\\\"' h//
\

Siang, Pukul 13. 00 s.d 15.00 Wita

n. Jenis muatan lokal :Islam dan Kemuhammadiyahan

0. Jenis kegiatan pengembangan diri/ekstra kurikuler : Muhadarah

a. Bimbingan jurnalistik lewat mading




b. Kelompok Karya llmiyah Remaja
c. Pelatihan kepemimpinan

d. Olahraga Bela Diri/Tapak suci

e. Olahraga Basket/ Futsal

f. HW/ Pramuka

g. PMR ( Palang Merah Remaja)

~ 505 MUHJ&@;
S,q'?

/ | 6\;“p\KAS

s \\\‘mh,
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Visi Madrasah Aliyah Muhammadiyah Bantaeng adalah Madrasah Unggul
, Kreatif dan Berprestasi serta Pembawa Misi gerakan Muhammadiyah.

Kami memilih visi ini dengan berorientasi pada tujuan Jjangka panjang, menengah,
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dan pendek. Visi tersebut menjadi pedoman bagi setiap sivitas akademika
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Bantaeng untuk mewujudkan tujuan madrasah.
Visi ini mencerminkan profil dan cita<cita Madrasah Aliyah Muhammadiyah
Bantaeng antara lain:

1. Berorientasi pada keunggulan dengan memerhatikan potensi kekinian

2. Sesuai dengan norma dan harapan n

3. Bersifat mengikat bagi setiz

e. Memberikan pelayanan yang prima dalam berbagai hal untuk mendukung

proses belajar dan mengajar
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A. IDENDTITAS KEPALA MADRASAH

I, Nama Kepala Madrasah : SALAHUDDIN, SR, 5.PD.I

2. Tempat/ tanggal lahir : Bantaeng, 27 Maret 1979

3. Alamat Rumah : JI. Kihajar dewontoro NO 8, No. Telepon :- Hp.
0853 4292 9388

4. Tanggal Pengangkatan Kepala di Mddeasah ini ; 20 Desember 2017

jaran Al-qur’an dan Hadits di

yala Madrasah

Akademik/

Kurikulum

Kesiswaan/

Humas 0852397393364

Sarpas Dra Hj Nurjannah S1Syariah | 22 Tahun | Tahun
085342929388
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D. IDENTITAS KEPALA URUSAN TATA USAHA MADRASAH

1. Nama kepal urusan : Hasbiah

2. Tempat/ tangga lahir : Bantaeng

3. Alamat Rumah - : Bungloe Desa bonto Tallasa Kec. Uluere Kab.

Bantaeng Hp 085 298248181

Tanggal Pengangkatan Kaur TU dimadrasah ini : 05 juli 2005

5. Pengalaman sebagai Kaur TU dimadrasah (di 3 madrasah terakhir)

6. Pendidikan terakhir Starata Satu, jurusan pendidikan Bahasa Indonesia
Institusi STKIP jeneponto

7. Pelatihan yang diikuti yang befkaitan dengan tugas pokok tiga ( tiga

pelatihan terakhir ) A
. Kepengurusan MKTUN /

=

------------

2) Jenis tugas
Jenis tugas Jumlah
Pegawai administrasi 2 Orang
Petugas perpuustakaan 1 orang
Petugas laboratorium 3 Orang
Petugas Keamanan | orang
Petugas Kebersihan 1 Orang
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2. SARANA & PRASARANA
a. Sumber belajar

Jumlah Luas Kurang | Tidak
Jenis Sumber belajar ruang | ruangan Baik Baik ada

Ruang Belajar 7 v

Ruangan Perpustakaan 1 v

Ruang laboratorium v

a. IPA

b. IPS

¢. Bahasa

d. Komputer

Ruang kesenian/ Ketram

Audio Visual

Rumah kaca/

AN SRS

Lapangan Olah NN

Masjid /Mus ' P

Jenis Sar: ' «':"
o [ l//.'“‘

| l':‘-.\'k\‘u
LRSI L
Ruang kepala Madrase V. /7 'V \

Ruang OSIS "

Ruang Aula/ Serba guna

s
Ruang Kesehatan/ UKS v
Ruang ibadah /mushalla v

Ruang keamanan/ Satpam v
Lapangan Upacara v
Ruang tamu v
Ruang Koperasi v
Kantin v

Toilet /WC, jumlah 5 buah | v




E. Prasarana

Keberadaan Fungsi
Jenis - - =
Ada Tidak Baik Tidak baik

Instalasi v v
Jaringan listrik v v
Jaringan telepon v v
Internet v v
Akses jalan v v
B. Kemam v ”

g

tugas ;
(>
pendi Y ri
pembelaj dan
&
dapat m t standar
L)

komptensi salu acuan

untuk kemam N > ional dalam

mengelola kelas aitan dalam

Firman Allah subahanahu Wataala Q.S. An-nisa Ayat 4:58

1528 of T G W85 gy ! ) s 18 of 8L 3T 5 0

'@ !-;"'-'-'; L:b'f: :Jg'ﬁilf:,l‘;}: s‘_’ ﬁ;ﬁ-!-*:ﬁﬂ'ﬁltg.lﬂf__.

Terjemahnya:
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat,

Q.5.An-nisa Ayat 4:58

Untuk memenuhi dan mencapai s

puan Berdasarkan UU

an bahwa Kompotensi

§\\\\t||r:,////

A\BYE

/fz:: SN g &

’ 2 W
d) 70 O\ » ‘b
\‘\\‘ l

kadang guru
atau out door

sendiri diluar kelas yang h:nsa Iuta gunakan outdoor dibawa taman
dilapangan dan seterusnya, untuk pengelolaan kelas disesuaikan dengan
kemampuannya masing- masing dilihat dari materi yang diajarkan, jikalau
materinya butuh diskusi maka pengelolaan kelasnya ya model U dan
sebagainya, kalau materinya tertentu itu disesuaikan dengan kondisi dan itu
kami dari pihak madrasah untuk memberikan keluasan pada guru-guru




madrasah untuk melakukan pen gﬂnlaﬂn kelas masin-masing sesuai dengan
cakupan materi yang diajarkan”.

Dalam hal pembelajaran sesuai apa yang dijelaskan oleh kepala sekolah
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Bantaeng bahwa untuk kegiatan proses
pembelajaran dimadrasah aliyah Muhammadiyah bantaeng ditinjau dari berbagai

aspek pengelolaan kelas yang dimana ténaga pendidik sangat berperan penting

ditiru dengan K u i menyampaikan
bahan pembelajaran, contohnya dapat menguasai materi pelajaran, mengelola kelas

agar tercipta pengelolaan kelas dengan baik diantaranya adalah kemampuan guru.

¥ Ustad Salahuddin SR. S.pd.1 M.Pd.1, Kepala sekolah MA. Muhammadiyah Bantacng
annmn oleh peneliti disekolah pada tanggal 18 mei 2021
'* Ustad Muhammad Abu Bakar S.pd.1. Guru Al-Qur’an dan hadits Wawancara oleh peneliti
disekolah Pada tanggal 19-mei-2021
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Ibu Hasmawati S.Pd.l Guru Aqidah akhlak mengungkapkan:

“vaitu Kompotensi guru mengikuti dari pada sistem kualifikasinya atau seorang
kemampuan guru dalam bidang studi yang dia punya sehingga siswa tercapai
apa vang diinginkan dalam hal proses pembelajarannya™

Jadi seorang guru ada sistem pembelajaran yang diterapkan untuk dapat

mencapai tujuan pembelajaran dikelas dengan baik yaitu dimana guru dapat

] i {
. model mengajar.
:\\‘v--!y /,

Dalam mengelola kelas, guru dituntut memiliki berbagai keterampilan
mengajar. Pengelolaan kelas akan berjalan dengan baik apabila didukung oleh

sarana dan prasarana yang memadai seperti pengaturan fisik kelas yang kondusif.

" Ustad Salahuddin SR. S.Pd.LM.Pd.l. Wawancara, 19 mei 2021
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Hal ini sesuai hasil wawancara dari kepala sekolah Madarasah Aliyah

Muhammadiyah Bantaeng yang mengungkapkan:

Ustad Salahuddin SR.S.Pdi.M.pd.i guru Al-qur’an dan hadits mengunkapkan:

“Setiap pertemmuan ada inovasi vang baru karena kita melihat diakhir-ini
peningkatan tekhnologi semakin meningkat maka sangat dipentingkan sangat
dianjurkan untuk guru punya ino¥asi setiap pertemuan. inovasi model
0 penyampaian materinya pengelolaan

. sain itu penting karena semakin

yang dimana itu
dilakukan pengelolaan kelas dengan baik, dan terbukti telah berpengalaman telah
ada siswa sudah terjun jadi imam tarwih romadhan . Kemudian pengelolaan lebih

ditekankan pada bagaimana interaksi siswa antar pribadi-pribadi didalam kelas.

* Ustad Salahuddin SR. S.Pd.1l. M.Pd.i Wawancara 20 mei 2021
¥ Ustad Muhammad Abu Bakar S_Pd.] Wawancara 19 mei 2021
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Interksi dalam kelas merupakan satu hal yang sangat penting bagi keberhasilan
pembelajaran,karena kehidupan pribadi siswa sering kali diwamai oleh situasi
kondisi interksinva dengan pendidik dan juga teman-teman dikelasnya.sebagaimana
penjelasan diatas sesuai dengan pendapat Ibu Hasmawati Guru Aqidah dan Akhlak

mengungkapkan:

s gury, sebelum mengawali proses
siswa atau kehad]nn

‘\\\\:;\i i lh[/;/

1 b s './//

siswanya. terus setelah d:mta: hul-hal yang penl:mg kemud:a.n guru
menjelaskan maksud dari materi. Jikalau ada yang ingin ditanvakan boleh
ditanyakan kembali, belum dimengerti bisa bertanya kembali kemudian setelah

 Ibu Hasmawati S.Pd.l. Guru Agidah akhlak Wawancara oleh peneliti disekolah pada tanggal
19 mei 2021 '
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itu diberikan tugas mn!en dan dikumpul sebelum corona dan setiap pekan
dikumpul selesai materi.”

Dari beberapa pendapat diatas mulai hingga guru dan siswa dapat disimpulkan
bahwa guru yang mengajar disekolah tersebut memberikan evaluasi pembelajaran
materi yang kemudian  diajarkan bagi siswa, dimana siswa mudah untuk
memahami dari pada materi yang diberikan oleh guru, schingga ini merupakan

{tv ' i \\\\\\\"uuﬁ/
I \\\; ks

\V

mengajar (KBM), Dengan demikian pendidik harus memiliki strategi dan keahlian
dalam mengelola kelas dan mengkondisikan kelas secara baik. Bisa dipastikan

tujuan pembelajaran yang telah direncanakan tidak akan optimal dicapai. Peran

by ., Saidatun khadijah Siswa kelas 11 MIA Wawancara disekolah pada tanggal 17 mei 2021
* Aril Anwar Hidayat Siswa kelas 10 MIA Wawancara disekolah Pada tanggal 18 mei 2021
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pendidik dalam Pengelolaan kelas sangat penting. Khususnya untuk menciptakan.

Karena itu, pada prinsipnya pendidik khususnya guru, dalam menjalankan

profesinya memegang dua masalah pokok yaitu pengajaran dan pengelolaan kelas.
Dalam menjalankan profesinya pendidik sering mengalami masalah

bagaimana strategi dalam mengelola kelas, seperti bagaimana menciptakan kondisi

. A
gy

R

—~ g
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/

mengelola kelas dan demi untu sukses dan tercapainya tujuan pembelajaran yang
diinginkan, dari guru melakukan strategi mengelola kelas dengan mengumpulkan

siswa untuk diprivat dari berapa kelas diantaranya, dari tantangan juga yang

* Ustad Muhammad Abu Bakar, S.pd.L. Guru Al-Qur'an dan hadits Wawancara Pada tanggal
18 mei 2021




dihadapi biasanya guru melakukan strategi atau cara lain dengan melakukan strategi
privat demi tercapainya pengelolaan kelas dengan sehingga pada saat nnti akan
berhadapan langsung dengan masyarakat.

Beberapa guru pendidikan agama islam juga mengatakan tentang strategi

dalam mengelola kelas sesuai dengan wawancara peneliti lakukan yaitu Ibu

Hasmawati S.Pd. | sekaligus guru Akids hlak mengungkapkan:

“Strategi yang saya lakuks
dlkelompnkkan dan_dibin

menll.]tkl nl!ai stmtems dalum kugmtnn belagnr mengajar Dzka:akan dmmkmn
karena metode dapat mempengaruhi jalannya kegiatan belajar mengajar.”™

* Ibu Hasmawati S.Pd.1 Guru Aqidah akhlak Wawancara pada tanggal |9 mei 2021
* Fathurahman Pupuh, Sutikno M. Sobry Strategi Belajar Mengajar dicetak oleh PT Refika
Aditama, Bandung , 2017, hal.59
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya perlu
dipahami, adanya ketidaksesuaian strategi disebabkan, dan tidak bergairah kondisi
kelas. peserta didik menyangkut hal dengan strategi. Maka dari itu dengan yang
dilakukan adanya pola atau tata ruang kelas untuk dapat mencapai pengelolaan
kelas dengan baik.

D. Faktor Pendukung dan Pengham

Pendidikan agama islam dalam

N\

Xh //’ { N .

“Penyampaian materi power poin yang bagus dan alat media yang menunjang
seperti tv, laptop, led , hp dan bisa digunakan untuk inovasi pelajaran yang
lebih baik. Bahan ajar tergantung daripada materi yang disampaikan, ada
bahan ajar langsung ketemu dengan gurunya, bahan ajar dalam bentuk
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tertulis, dalam bentuk Aiti, book, ebook. Semakin banyak bahan ajaran
dipakai semakin membuka wawasan dan guru-guru untuk lebih maju.**

Bahan pembelajaran itulah yang kemudian dapat menunjang keberhasilan
dengan proses pembelajaran tersebut upaya dapat melaksanakan pengelolaan kelas
dengan baik. Berdasarkan Pernyataan Ustad Muhammad Abu Bakar S.Pd.l sebagai
berikut:

disitulah pembelajaran segera dimulai. Hal tersebut sesuai dengan Pernyataan dari

Insan Kamil disekolah MA. Muhammadiyah Bantaeng mengungkapkan:

* Ustad Salahauddin SR.S.Pd.1. M.Pd.1 Kepala sekolah Wawancara pada tanggal 20 mei 2021
*" Ustad Muhammad Abu Bakar S. Pd.I. Guru Al-Qur’an dan hadits Wawancara pada tanggal
19 mei 2021
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Pertanyaan: Apa yang menjadi faktor pendukung kemampuan guru pendidikan islam

dalam mengelolala kelas?
Jawaban:

“Manfaat dari mengelola kelas lebih rapi, lebih teratur juga dapat ilmu dan

Kalau Pmdukungnya Guru yang panggil biasanya dipanggil sama guru adapi
tugasnya baru datang.”™

Dari pernyataan tersebut ya

sehingga tercapai apa yang diinginkan guru dan siswa dimana seperti proses belajar

mengajar dan mengelola kelas itu sendiri.

* Insan Kamil siswa kelas 10 Mia Wawancara peneliti pada tanggal 18 mei 2021
*# Asrandi disekolah MA Muhammadiyah Bantaeng Wawancara peneliti pada tanggal 18 mei
2021
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Hal tersebut sesuai denga pernyataan Ibu Hasmawati S.P.d.l mengungkapakan

balwa :

Apa yang mm_jadi faktor pendukung dan penghambat kemampuan guru dalam
mengelola kelas dimadrasah aliyvah muhammadiyah bantaeng?

Jawaban:

vang belum bisa dalam membaca al-quran, dan lebih-lebihnya lagi tidak bisa
menghapal al-qur’an dan siswa vang tidak memiliki hp anroid dan menghambat tidak

bisa mendownload buku-buku secara online atau ebook.

* Ibu Hasmawati §.Pd.1. Guru Akidah akhlak Wawancara pada tanggal 19 mei 2021
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan tentang kompotensi guru pendidikan agama islam dalam
mengelola kelas dimadrasah aliyah muhammadiyah bantaeng maka penulis dapat

menarik sebuah kesimpulan sebagai be
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dimadarasah aliyah muhammadiyah bantaseng. diantaranya siswa dapat
mengikuti proses pembelajaran dikelas. dengan kesiapan, kerapian siswa dan

barula proses pembelajaran dimulai. Dan kemudian juga guru memudahkan

siswa dan peserta didik untuk belajar disebabkan karena, guru melakukan




strateginya secara optimal dan terlaksana seperti, Siswa dapat mengkaji al-
qur'an dan juga menganalisis memberikan catatan-catatan dan  Guru
memberikan privat al-qur’an khusus kepada siswa yang belum bisa membaca
al-qur'an sehingga strategi guru pendidikan agama islam dapat tercapai
dengan baik dan fleksibilitas,

3. Faktor pendukung dan p t guru pendidikan agama islam dalam

I /\ bantaeng, menjadi sebuah

mengelola kelas dimadras

dimadrasah aliyah muhammadiyah bantaeng, Variabel yang kami teliti diatas
harapan dapat menjadi acuan untuk kepada guru dan belum yvang menjadi guru
dan siswa, peserta didik dapat menikmati proses belajar mengajar dikelas
maupun diluar kelas.. oleh karena itu melakukan mengelola kelas bisa

menjadi acuan pembelajaran disekolah dan menjadi diskusi mata pelajaran
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Untuk siswa pihak sekolah dan bangsa dan negara khususnya di NKRI. Oleh
sebab itu maka sesuai dengan harapan dengan Guru pendidikan agama islam
mengelola kelas bisa terlaksana dengan baik dan optimal. Dikarenakan sistem

pembelajaran dan pengelolaan kelas kurikulum menjadi acuan pada guru dan

peserta didik. Maka mengelola kelas guru dapat melakukan strategi sesuai
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ang ditentukan.

dalam melakukan suatu pembelajaran dan harapan menjadi pemimpin khalifah

allah subahanahu wata'ala. Amiin va rabbal aalamiin.
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PEDOMAN WAWANCARA SKRIPSI
A. Wawancara Kepala Sekolah
1. Apakah kemampuan guru pendidikan agama islam dalam mengelola kelas
telah diaplikasikan diMA. Aliyah Muhammadiyah bantaeng?
2. Apa yang melatar belakangi guru pendidikan agama islam dalam
mengelola kelas di Madrasah Aliyah!
. Bagaimanakah idealr /
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mengelola kelas

2. Bagaimana kemampuan guru pendidikan agama islam dalam mengelola

kelas dimadrasah aliyah muhammdiyah bantaeng




. Bagaimana respon atau feddback siswa di Maadrasah aliyah
muhammadiyah bantaeng ketika guru pendidikan agama islam dalam
mengelola kelas?

. Masalah-Masalah Apa yang ustad dapati ketika mengajarkan materi

pelajaran dalam mengelola kelas?

[, . lan
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C. Wawancara siswa
1. Apas saja materi pelajaran yang diterapkan guru pendidikan agama islam
dalam mengelola kelas dimadrasah aliyah muhammadiyah bantaeng?

2. Bagaimana kemampuan guru pendidikan agama islam dalam mengelola
kelas?
3. Apakah Materi Pembelajaran yarg diterapkan guru pendidikan agama

i




Hasil Wawancara Penelitian Skripsi
A. Kepala sekolah (Salahuddin SR. S. Pd.I. M.Pd.I)
. Pernyataan: Sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah bantaeng didirikan
Pada tahun 1980 dan Awalnya Madrasah Alivah Muhammadiyah Bantaeng

berbentuk Pendidikan guru agama (PGA) yang dibina langsung oleh guru
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kelasnya masing-masing disesuaikan kemampuannya masing. Dan dilihat dari
materi yang diajarkan kalau materinya butuh diskusi, maka pengelolaan
kelasnya model U atau sebagainya. Kalau materinya tertentu, itu disesuaikan
dengan kondisi. ltukami dipihak madrasah memberikan keluasan untuk guru-




guru memberikan pengelolaan masing-masing sesuai dengan cakupan materi
yang diajarkan.

3. Pernyataan: latar belakangnya, Pendidikan pelajaran agama kadang menoton
sehingga diperlukan inovasi dalam penyampaian materi, inovasi penyampaian

materi itu macam-macam dari model mengajar. materinya dan termsuk yang

paling pengelolaan kelas. Yang ke Iatnr belakangi adanya peningkatan

/

minat siswa didik kita, / hal agama karena belajar agama
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banyak hal-hal yang baru diketahui siswa semakin meningkatkan mereka untuk

belajar. Materinya yng diramu dengan baik. ada alat media yang menunjang

ada Led. laptop, dan seterusnya.




|. Pernyataan: Bahan ajar, tergantung materi yang disampaikan ada yang
langsung ketemu dengan gurunya, ada bahan ajar dalam bentuk tertulis ada
bahan dalam bentuk aiti, book e-book tergantung dari gurunya semakin

banyak bahan ajar yang dipakai semakin membuka wawasan guru-guru

untu lebih maju.

rapa guru, minimal presentase vang
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dinyatakan lulus dan dirjen telah memberikan sertifikat, memang sudah
profesional. Dan semua guru agama disini sudah sertifikasi .dia sudah
profesional pada bidang studi agama, kalau kita mengelola kelas memang kita
harus lakukan, terlebih dahulu kita melihat kemampuannya anak-anak, kalau




saya mengajar bidang studi Al-qur’an dan hadits pertama saya klasifikasi dulu
tingkat kemampuan baca Qur'an karena al-qur'an dan hadits tingkat
kemampuan baca qur’an, memang betul-betul fasih dalam membaca al-qur'an,

ada yang terbata-bata caranya membaca dan jadi harus diklasifikasi dulu semua

kemampuan siswa, kemampuan baca qurannya, sdan sebelum memulai

,

”,
s,
o,
.

tua nanti tidak bisa baca qur'an dibawa kemadrasah. Yang kedua disini
perkotaan jantungnya kota dibantaeng kita sudah tahu kalau jantung kota
bagaimana perannya seorang guru, karena pergaulannya diluar, maka beberapa
tahun ini harus dibuktikan ijazah baca al-qur'an sertifikat baca al-qur'an dari




kementrian agama. Karena itulah disini tidak lancar baca qur'an maka dengan
dasar itulah diperlihatkan sertifikat lulus baca qur’an.

. Pernyataan: setiap kalau strategi saya itu setiap sholat duhur saya kumpulkan
anak-anak baca ala-qur'an, dari semua kelas 10,11.12 saya kumpul untu
kprivat baca al-qur'an dan khusus lancar dan yang belum lancar. Dan semua

guru juga punya strategi lain, qlu' tanda bacaan yang dirasa tidak

bisa menghapal do’a sholat

tuntas kumpul juga dipri \

Pl G ik
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\\’.

seperti ini hampir disejajarkan dengan yang dulu.

. Pernyataan: kalau faktor pendukungnya sudah ada buku yang bisa didownload
secara online, hambatannya ini karena siswa yang tidak punya fasilitas seperti
ini hp android misalnya, maka tidak bisa mendapatkan buku secara online kita
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kirim secara online tapi ada juga siswa tidak punya kemampuan untuk itu dan
tidak boleh juga dipaksakan kalau tidak punya kemampuan tidak punya
fasilitas android, itulah faktor penghambatnya.

. Pernyataan: kalau Manfaatnya itu luar biasa juga terhadap anak-anak seperti

satu contoh gur'an hadits atau sejarah SKI itu manfaatnyabisa melihat bahwa

suda ) atau melihat secara
q'% \‘\r\KAS

1. Pernyataan: Akidah akhlak, SKI, bahasa arab,IPA, Matematika, IPS

2. Pernyataan: Biasa diberikan, tugas, praktek, membuat video
3. Pernyataan: iya
4. Pernyataan: itu kalau dikasi bahasa arab disuruh translate,diartikan.
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3.

6.

7

8.

Pernyataan: iva

Pernyataan:Bagus

. Pernyataan:Dapat ilmu

Pernyataa: faktor penghambat siswa malas. pendukungnya adalah guru.
Nama:Saidatun khadija

Kelas:11 MIA
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menumpuk yang belum disetor yang berkaitan dengan ketidak tuntasan
nilai dilapor. Atau disebut Remedial. al-qur’an dan hadits, setiap pekan

biasanya ada yang mengkaji surah al-mu”minun ayat sekiandisetor lagi
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pekan sebelumnya jikalau belum disetor sampai semester maka akan
mengulang lagi.

5. Pemyataan:Insyaallah mudah  karena  setiap materi  vang
disampaikanguru dipapan tulis, guru sudah menyampaikan, tetai tetap
berjalan setiap bangku periksa catatan, ditanya satu persatu apabila

belum paham ditanyalagi, bélum dijawab pertanyaan diulang lagi.

terus mencatat terus sudah
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Salahuddin SR. S.Pd.I, M.Pd.1.

DOKUMENTASI WAWANCARA GURU PAI MA, MUHAMMADIYAH

BANTAENG

Hasmawati S.Pd.|
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DOKUMENTASI WAWANCARA SISWA MA, MUHAMMADIYAH

BANTAENG

Supriadi Siswa kelas 11 MIA
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